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A. Permasalahan
1. Latar belakang

Alat tranportasi merupakan salah satu kemajuan teknologi yang membantu
manusia dalam berbagai kegiatan sehari-hari dalam menempuh perjalanan ke
suatu tempat. Kemajuan transportasi yang begitu pesat dan kebutuhan hidup yang
tinggi membuat kendaraan bermotor di kota-kota besar sering dijumpai sebagai
transportasi utama untuk melakukan aktifitas sehari-hari. Banyaknya penggunaan
transportasi yang digunakan di kota besar membuat kelancaran lalu lintas di jalan
raya semakin padat.

Transportasi dapat berupa mobil pribadi, taxi, angkutan umum, kereta api,
kapal laut bahkan pesawat terbang. Semakin berkembangnya transportasi dan
murahnya kendaraan pribadi membuat masyarakat lebih memilih kendaraan
pribadi daripada transportasi umum, karena dengan menggunakan kendaraan
pribadi masyarakat merasa akan lebih menghemat waktu, lebih praktis dan hemat
biaya jika menggunakan kendaraan pribadi.

Peningkatan penggunaan kendaraan oleh masyarakat semakin tahun semakin
meningkat, menurut data dari aisi.or.id sampai dengan Februari 2018 saja
penjualan sepeda motor mencapai 922,123 unit kendaraan. Banyaknya jumlah
kendaraan tersebut tetapi tidak diiringi dengan kesadaran terhadap menaati tata
tertib lalu lintas. Berdasarkan data dari kepala Polrestabes Surabaya Komisaris
Besar Polisi Rudi Setiawan angka kecelakaan di kota Surabaya 1.039 kejadian
sepanjang Tahun 2017. Korban meninggal akibat kecelakaan lalu lintas
berjumlah 1123 orang. Kendaraan yang paling rentan mengalami kecelakaan
adalah roda dua, kecelakaan sering terjadi pada pagi hingga siang karena
banyaknya warga yang berangkat kerja dan mungkin terburu — buru. Pelajar
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan perguruan tinggi adalah pelanggar
lalu lintas yang dominan melakukan pelanggaran, yaitu berjumlah 542 orang,
selain itu juga pelanggar lalu lintas terbanyak lainnya adalah masyarakat yang
berusia antara 22 hingga 30 tahun. (jatim.antaranews.com) pada dasarnya pelajar
remaja masih mempunyai emosi yang kurang stabil, masih gampang terpengaruh
oleh lingkungan di sekitarnya. Jika lingkungan di sekitar mampu memberikan
perilaku yang positif maka akan membawa pada perilaku yang positif juga.

Perilaku melanggar lampu merah, mudah emosi, dan kurang mempunyai
skill dalam berkendara dapat membahayakan bagi orang-orang yang ada di



sekitarnya. Perilaku tersebut termasuk dalam perilaku yang disebut
agrresive driving. Hal ini sesuai dengan pernyatan Tasca (2000) aggressive
driving yaitu apabila pengemudi dengan sengaja, ingin meningkatkan resiko
tabrakan dan dimotivasi oleh ketidaksabaran, kekesalan, permusuhan, dan suatu
cara yang dilakukan untuk menghemat waktu, selain itu dapat pula diakatakan
bahwa aggressive driving merupakan perilaku yang beresiko.

Handayani. D (2017) Aggressive driving adalah perilaku mengemudi yang
tidak aman, suatu perilaku yang direncanakan untuk menyerang secara emosi,
secara fisik pada saat mengemudi sehingga dapat membahayakan orang lain.
Fenomena aggressive driving di Indonesia bukanlah fenomena baru, salah satu
fenomena mengenai aggressive driving yang melibatkan kecelakaan lalu lintas
oleh pengemudi sepeda motor hingga merugikan orang lain seperti yang
diberitakan oleh www.jawapos.com. Kecelakaan akibat melawan arus, seorang
pengendara motor mengalami tabrakan dengan pengendara lain yang melibatkan
dua pengendara motor yang menyebabkan satu orang tewas dalam kecelakaan
tersebut. Awalnya, Rokiman melawan arus di Jembatan Suroboyo. Kemudian
dari arah berlawanan, melaju pula Tommy karena sama-sama melaju kencang
akhirnya tabrakan tak terhindarkan. Tabrakan keras tersebut membuat keduanya
terpental dan mengalami luka parah. Tommy, tewas ditempat kejadian sebelum
mendapatkan pertolongan. Sementara Rokiman dalam kondisi kritis. Perilaku
aggressive driving ini sering dianggap menjadi hal yang wajar dikalangan
masyarakat tetapi jika di biarkan terus menerus perilaku Aggressive driving akan
semakin berdampak pada semakin tingginya angka kecelakaan yang akan terjadi
di masa depan.

Tasca (dalam Lutfie, 2014) menjelaskan bahwa aggressive driving
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi faktor
kepribadian individu berhubungan dengan cara pemikiran, emosi, dan sifat faktor
fisiologis, otak individu tidak dapat lagi memproduksi sejumlah endorphin yang
memberikan perasaan nyaman. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga,
lingkungan teman sebaya.

Salah satu faktor penyebab aggressive driving adalah empati. Taufik (dalam
Andromeda, 2014) mendefinisikan empati adalah suatu aktivitas untuk
memahami apa yang sedang dirasakan dan dipikirkan orang lain, dipikirkan dan
dirasakan oleh individu yang bersangkutan terhadap kondisi yang sedang dialami
orang lain tanpa individidu kehilangan kontrol dirinya. Gunarsa (dalam
Andromeda, 2014) menambahkan empati dianggap sebagai salah satu cara dalam
usaha, memahami, dan mengevaluasi orang lain.



http://www.jawapos.com/

Empati sangat penting karena akan membantu kita memahami perasaan
orang lain sehingga kita bisa memberi respon yang sesuai. Orang yang gemar
menolong orang lain sering dianggap memiliki rasa empati yang besar, dalam
empati kita harus memiliki kesadaran dalam diri setiap individu, dapat dilihat
dari beberapa indikasi, hubungan diri yang hangat dengan orang lain diartikan
dengan sikap cinta dan keamanan emosional yang dapat diartikan dengan
menerima diri sehingga dapat menempatkan untuk diterima orang lain. Empati
yang ditampilkan merujuk pada kesadaran individu untuk dapat berpikir,
merasakan, dan mengerti keadaan orang lain yang dilihat dari perspektif orang
tersebut, sehingga individu tahu dan benar-benar dapat merasakan apa yang
dirasakan dan dipikirkan oleh orang tersebut. Pada pengguna jalan raya rasa
empati ini dibutuhkan untuk dapat menghindari konflik, jika tiap individu
mempunya empati, tidak ada yang namanya hakim jalanan, tidak ada pengguna
jalan yang seenaknya sendiri melawan arus, menyerobot pengendara lainnya,
menggunakan sirine yang tidak semestinya digunakan serta ketika ada
kecelakaan orang akan berhenti, menolong dan menelepon pihak berwenang,
bukan hanya melihat dan meninggalkannya begitu saja.

Perilaku agrressive driving memiliki karakteristik empati yang rendah.
Kemampuan empati yang rendah ditunjukkan dengan menunjukkan sikap senang
melihat orang lain dalam kesulitan, tidak merasa bersalah setelah menyakiti
fisik/hati orang lain, mengutamakan kepentingan diri sendiri, tidak menunjukkan
penghargaan pada orang lain, tidak memikirkan konsekuensi dari suatu
perbuatan, dan senang menonjolkan diri.

Perilaku Aggressive driving bisa timbul karena kurangnya kemampuan
seseorang untuk mengontrol dirinya dalam berperilaku, dan didorong oleh
kurangnya kesabaran dalam berkendara, perilaku ini juga timbul sebagai bentuk
keberanian pengendara untuk mengabil resiko untuk melakukan perbuatan yang
akhirnya menyebabkan pengendara melakukan agrressive driving. Kontrol diri
adalah individu dengan sadar menentukan pilihan dimana problem yang akhirnya
menghasilkan problem yang baru melainkan problem yang telah ada diberikan
solusi yang tepat sehingga individu mampu untuk mengarahkan tingkah lakunya
sendiri, menekan atau menghambat dorongan yang ada.

Chalhoun dan Acocella (dalam Nadifa, 2014) mendefinisikan kontrol diri
sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang,
dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri. Kontrol
diri merupakan cara individu untuk untuk mengendalikan emosi serta dorongan-
dorongan dari dalam dirinya (Hurlock, dalam Aulia. M. 2014). Golfried dan
Merbaum, (dalam Sentana, 2017) mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu



kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk
perilaku yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif.

Seiring dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di indonesia
banyak masyarakat yang memilih transportasi roda dua karena mempunyai
bentuk yang ramping sehingga lebih bisa diandalkan ketika melalui jalan sempit
dan ketika macet. Meningkatnya jumlah kepemilikan kendaraan roda dua
sayangnya juga diiringi dengan meningkatnya pula angka kecelakaan pada
pengguna roda dua karena perilaku aggressive driving, karena pada saat ini
perilaku tersebut sering dianggap menjadi hal yang wajar dikalangan masyarakat
karena inginnya sampai ke tempat tujuan, hal ini yang menguatkan asumsi bahwa
jika di biarkan terus menerus maka perilaku aggressive driving akan semakin
berdampak pada tingginya angka kecelakaan yang akan terjadi di masa depan.
Aggresive driving bisa terjadi karena kurangnya kemampuan seseorang untuk
berempati. Empati merupakan suatu kebutuhan yang penting untuk dimiliki
pengendara agar menjadi kesadaran tanggung jawab sosial.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk memiliki perilaku empati
perlu dikembangkan. Dengan kemapuan empati yang dimiliki oleh pengendara,
hal tersebut akan membantu para pengendara untuk mencegah melakukan
perbuatan yang mengarah pada perilaku agrresive driving. Salah satu penelitian
yang dilakuan oleh Yulianti P.R. (2016) yang menggunakan remaja pengendara
motor sebagai subyek dan berfokus pada empati dengan kecenderungan perilaku
aggressive driving memberikan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada
hubungan negatif yang signifikan antara empati dengan perilaku agresif
berkendara pada remaja pengendara motor, artinya semakin tinggi tingkat empati
maka kecenderungan perilaku agresif berkendara semakin rendah, sebaliknya
semakin rendah tingkat empati, maka semakin tinggi kecenderungan perilaku
agresif berkendara pada remaja pengendara motor.

Hal lain yang mempengaruhi aggressive driving adalah kontrol diri. apabila
pengguna kendaraan memiliki kontrol diri yang baik ketika mengendarai
kendaraannya di jalan raya, maka pengendara tersebut dapat menahan diri dari
segala kepentingan pribadi yang mengakibatkan hal yang negatif pada pengedara
tersebut maupun pengendara yang lainnya.

Jika para pengendara mampu menjaga kecepatan sesuai dengan batas
kecepatan dan mematuhi rambu-rambu lalu lintas serta mampu mengontrol
dirinya dengan baik niscaya pengendara mampu mengendalikan kendaraannya
dengan optimal sehingga pengendara akan mampu menghindari perilaku
berkendara yang agresif sehingga akan meminimalkan resiko kecelakaan di jalan
raya karena seorang pengendara sepeda motor yang mampu mengontrol diri akan



memikirkan perilakunya ke arah konsekuensi positif. penelitian yang dilakukan
Sulistyo (2017) tentang “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku Agresif
Dalam Berkendara Pada Komunitas Motor Di Kota Surakarta” menunjukan
hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku agresif.
Yaitu semakin tingginya kemampuan mengontrol diri seseorang maka individu
akan mampu menekan perilaku agresifnya. Sehingga apabila pengguna
kendaraan memiliki kontrol diri yang baik ketika mengendarai kendaraannya di
jalan raya, maka pengendara tersebut dapat menahan diri dari segala kepentingan
pribadi yang mengakibatkan hal yang negatif pada pengedara tersebut maupun
pengendara yang lainnya karena seseorang yang mempunyai kontrol diri yang
tinggi tidak akan mudah terpancing emosinya dan tidak mudah frustasi.

Dari penjelasan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Hubungan Antara Empati Dan Kontrol Diri Dengan Kecenderungan
Agrressive Driving pada Remaja Akhir”

2. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dan empati dengan
kecenderungan aggressive driving ?

b. Apakah terdapat hubungan antara empati dengan kecenderungan aggressive
driving

c. Apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan
aggressive driving

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui hubungan antara empati dan kontrol diri dengan
kecenderungan aggressive driving
b. Mengetahui hubungan antara empati dengan kecenderungan aggressive
driving
c. Mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan
aggressive driving



2. Manfaat penelitian

a.

Manfaat teoritis.

Manfaat yang diperolen melalui penelitian ini adalah diharapkan
dapat memberikan kontribusi wawasan dan pengetahuan psikologi,
khususnya Psikologi sosial dalam hal agresifitas dalam berkendara.
Manfaat praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan
sumbangsih dalam permasalahan agresifitas dalam berkendara di jalan raya
serta memberikan wawasan tentang pentingnya empati dan kontrol diri
pada pengguna motor agar dapat memahami dan mempertimbangkan
dengan baik dan mematuhi peraturan lalu lintas yang ada guna menjaga
ketertiban bersama. Serta diharapkan mampu meningkat rasa saling
menghargai antar pengguna kendaraan.



B. Keaslian Penelitian

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.
Yulianti (2016) meneliti tentang hubungan antara empati dengan kecenderungan
perilaku aggresif berkendara pada remaja pengendara motor. Hasil dari penelitian
menunjukan menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara
empati dengan perilaku agresif berkendara pada remaja pengendara motor, artinya
semakin tinggi tingkat empati yang dimiliki pengendara maka kecenderungan untuk
melakukan perilaku agresif dalam berkendara semakin rendah, sebaliknya jika
semakin rendah tingkat empati seseorang, maka semakin tinggi pula kecenderungan
perilaku agresif remaja dalam berkendara.

Untari (2016) meneliti tentang Hubungan aggressive driving dan
kematangan emosi dengan disiplin berlalu lintas pada remaja pengendara sepeda
motor di samarinda. Hasil penelitian tersebut menyebutkan terdapat hubungan yang
signifikan antara aggressive driving dengan kematangan emosi dengan disiplin
berlalu lintas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kematangan emosi
remaja, maka semakin tinggi pula sikap disiplin berlalu lintas. Sebaliknya, semakin
rendah kematangan emosi remaja maka akan semakin rendah pula disiplin berlalu
lintas.

Jauhari (2017) meneliti tentang Perilaku Berkendara Agresif Para Pengguna
Kendaraan Bermotor di Kota Malang. Penelitian tersebut menunjukan penyebab
perilaku berkendara menjadi agresif yaitu immobility adalah ketika pengendara tidak
dapat melewati celah diantara dua kendaraan pengendara akan mengklakson berkali
- kali, faktor regulation ketika pengendara merasa menunggu di lampu merah sangat
membuang waktu sehingga pengendara cenderung akan menambahkan kecepatan
kendaraanya ketika melihat lampu kuning, serta territioriality yaitu berupa perilaku
pengendara yang memandang tajam pengendara lain yang berada di sisi
kendaraannya. Pengendara akan menatap sinis atau tidak suka jika pengendara lain
berbuat onar atau tidak menyenangkan kepada pengendara tersebut.

Sulistyo C. (2017) meneliti tentang hubungan antara kontrol diri dengan
perilaku Agresif dalam berkendara pada komunitas motor di kota Surakarta. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukan terdapat hubungan negatif sangat signifikan
antara kontrol diri dengan perilaku aggresif. Artinya semakin tinggi kemapuan
seseorang dalam mengontrol dirinya maka akan semakin rendah perilaku
agresifnya. Sebaliknya apabila pengendara memliki kontrol diri yang rendah maka
akan semakin tinggi sesorang untuk melakukan agresif ketika berkendara



Febrianto. E (2016) meneliti tentang hubungan antara self-control terhadap
perilaku aggressive driving pada anggota komunitas motor. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahewa ada hubungan negatif antara self control dengan aggressive
driving. Artinya semakin tinggi kontrol diri seseorang maka akan semakin rendah
perilaku aggressive driving. Sebaliknya semakin rendah kontrol diri seseorang maka
semakin tinggi pula orang akan melakukan aggressive driving.

Dari hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa sudah ada peneliti lain
yang menggunakan empati, kontrol diri dan aggressive driving sebagai salah satu
variabel dan menggunakan remaja sebagai subyek penelitian. Namun peneliti belum
menemukan penelitian yang menggabungkan ketiga variabel tersebut. Dengan
demikian penelitian tentang Hubungan antara empati dan Kontrol Diri dengan
Kecenderungan Perilaku Aggresive Driving dinyatakan original dan tidak ada unsur
penipuan.



